BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis peneliti dengan judul: Analisis framing kekerasan

ternadap wartawan Topmetro News di Mandailing Natal dilakukan dengan

menggunakan teori model Robert N. Entman kemudian berita yang dibahas

berdasarkan rumusan masalah bagaimana media Topmetro News membingkai

berita adalah sebagai berikut:

1.

Hasil dari analisis peneliti dari beberapa sample berita yang dibuat Jefri
Barata Lubis, peneliti menarik kesimpulan bahwa berita yang dibuat
wartawan Topmetro News vyaitu JBL tidak jauh berbeda dengan
pemberitaan ilegal mining yang dibuat media lain, cuma perbedaannya
terletak pada pengambilan sudut pandang yang berbeda.

Media Topmetro News membentuk suatu pesan berita lebih menonjol,
menempatkan info lebih daripada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju
pada pesan yang di tonjolkan tersebut.

Dalam membentuk suatu berita media Topmetro News mencoba menggiring
khalayak untuk pokus pada aspek-aspek tertentu dari informasi yang buat.
Dalam membingkai berita, media Topmetro News telah sesuai dengan
unsur-unsur pembuatan berita, dan isi sesuai dengan keadaan yang terjadi di
lapangan.

Sesuai hasil konferensi pers yang di lakukan Kapolda Sumatera Utara, dari
hasil pemeriksaan motif para tersangka adalah saudara JBL tidak
mengindahkan permintaan mereka, yaitu meminta supaya pemberitaan.
Hasil dari wawancara peneliti dengan tersangka AW yaitu pemukulan
terjadi karna AW tidak bisa menahan emosinya, karena JBL tidak
menyetujui permintaan tersebut.

Tersangka AW memang di tugaskan oleh AAN ( pemilik tambang ilegal
dan ketua ok) untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan Jefri Barata
Lubis.
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8. Hasil dari wawancara dengan JBL ia menjalankan tugasnya sesuai dengan

aturan berdasarkan pasal 7 ayat (2) UU 40/1999 tentang pers.
B. Kendala dan keterbatasan

1. Kendala penelitian
Pada saat peneliti melakukan penelitian dengan menganalisa apa penyebab
kekerasan terhadap wartawan Topmetro News di Mandailing Natal,
memiliki kendala seperti kurangnya informasi mengenai perkembangan
kasus tersebut namun kendala tersebut bisa di atasi dengan wawancara
mendalam dengan narasumber.

2. Keterbatasan penelitian
Penelitian menggunakan kasus kekerasan jurnalis media Topmetro News
dengan informan korban JBL dan tersangka AW berbeda daerah menjadikan
keterbatasan dalam penelitian ini untuk menganalisis secara penuh apa
penyebab kekerasan yang sebenarnya.

C. Saran
Penelitian ini bisa dijadikan sebagai penelitian selanjutnya karena perlu
adanya elemen-elemen yang perlu dibahas dan dilengkapi secara lebih jelasn
menggunakan bahasa yang lebih sederhana.

1. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai penelitian selanjutnya karena perlu
adanya elemen-elemen yang perlu dibahas dan dilengkapi secara lebih
jelasnya menggunakan bahasa yang lebih sederhana.

2. Penelitian ini bisa dijadikan penelitian selanjutnya karena perlu adanya
meneliti bagaimana kekerasan wartawan dalam meliput berita yang
dilakukan wartawan dalam lapangan.

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa meminimalisir kekerasan
terhadap wartawan yang sedang melakukan tugas jurnalistik.

4. Diharapkan kepada organisasi pers, perusahaan dan pemerintah daerah
untuk berupaya memberikan edukasi kepada masyarakat awam mengenai
pekerjaan jurnalis demi meminimalisir kekerasan yang terjadi akibat

kurangnya pemahaman atas pekerjaan jurnalis.
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5. Dan juga pelatihan terhadap jurnalis juga terus dilakukan oleh organisasi
pers untuk mengurangi pengabaian kode etik jurnalistik dan meminimalisir
kemungkinan terjadinya pengalihan pokus ke arah profesionalitas jurnalis
ketika kasus kekerasan terjadi.

6. Peneliti memberi saran agar organisasi pers dapat lebih banyak
berkolaborasi bersama, dan melakukan diskusi publik dengan mengangkat
persoalan yang membahas kebebasan pers bagi jurnalis untuk menjaga nilai

demokrasi di Mandailing Natal.
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